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Abstract 

This article aims to find out the overall results of several previous research reviews. 
The result of the discussion in this article is the emergence of a broad understanding 
of the community in knowing the resolution of a disputed problem. Religious 
moderation after COVID-19, Muslims in Indonesia need to review religious views or 
rules. Because Islamic law has flexibility which is a view that we must practice, so to 
follow up on the above is an obligation to protect ourselves or our souls from all 
threats of danger. 
Keywords: agreement, religious moderation, society. 
 

A. Pendahuluan 

Indonesia merupakan negara yang bersifat majemuk yang terdiri dari 
berbagai ras, suku, budaya dan agama yang berbeda – beda, sehingga sikap 

toleransi sangat dibutuhkan untuk bisa memahami perbedaan itu, sehingga 
moderasi beragama sangat tepat untuk masyarakat bagaimana memandang 
kehidupan berbangsa dan bernegara yang beraneka ragam dan multicultural. 
Jadi moderasi merupakan cara pandang dimana masyarakat melihat dengan 
cara yang baik, moderasi yang merupakan sikap tidak berlebihan atau sikap 
yang tidak ekstrim dalam memahami masalah, Ketika disandingkan dengan 
beragama berarti sikap yang dilakukan seseorang yang tidak berlebihan 
dalam beragama, atau dengan kata lain moderasi yang disandingkan dengan 
agama bagaimana masyarakat melihat dan memandang secara tidak 
berlebihan terkait keberagamaan.  

Moderasi adalah langkah tengah dalam memandang suatu pekara, 
termasuk juga perkara agama. Misalnya terdapat perbedaan antar madzhab 
atau hukum suatu kegiatan peribadatan, maka langkah moderasi atau 
konsep moderasi bisa di terapkan (Aziz, 2020; Faelasup, 2021). Dengan 
Langkah moderasi masyarakat akan lebih bersikap terbuka dengan yang lain, 
masyarakat diajarkan bagaimana bersikap moderat dengan tidak melakukan 
keagamaan secara berlebihan. Salah satu bagian dari permasalahan yang 

mailto:normafitria@iai-agussalimmetro.ac.id
mailto:fridiyanto@uinjambi.ac.id


Norma Fitria, Fridiyanto   Penerimaan Moderasi Beragama... 
 
 

NIZHAM, Vol. 9, No. 02 Juli-Desember 2021 31 

dihadapi umat islam pada beberapa waktu lalu adalah adanya pandemi 
covid. Pandemi ini memutus tali silaturrahim sekaligus menunda banyak 
pekerjaan yang dilakukan secara luring. Maksud memutus dalam konteks ini 
adalah seorang muslim tidak bisa melakukan sosialisasi atau konkow 
terhadap masyarakat, yang biasanya dilakukan di poskamling, di warung, di 
depan rumah rt, dan di tempat ibadah seperti musholla atau masjid, 
menunda pekerjaan juga banyak perkantoran yang pada akhirnya menutup 
kegiatannya sementara dan terpaksa menunda kegiatan – kegiatan yang 
dilakukan secara luring atau melibatkan banyak orang banyak pada 
keramaian. Prilaku masyarakat seperti ini dikarenakan adanya aturan dari 
pemerintah yang menyuruh masyarakat untuk berdiam di rumah atau tidak 
keluar. Dalam konteks agama, persoalan ini memutuskan kegiatan beragama, 
seperti sholat berjamaah dan kegiatan ta’lim yang dilakukan oleh orang 
muslim misalnya peringatan hari besar yang dilakukan oleh para muslim. 
Sebagian mengatakan sholat berjamaah wajib sehingga mewajibkan untuk 
datang ke masjid. Maka ini menjadi sebuah permasalahan bagi masyarakat 
untuk mengutamakan hal yang mudharat atau kemaslahatan bersama 
(Abdul Syatar et al., 2020). 

Hal mudharat dalam konteks ini adalah pandemi covid. Dimana jika 
kita berkeliaran maka covid akan menyebar. Hal ini menjadikan petaka bagi 
seluruh umat. Maka pemerintah dengan berbagai pertimbangan yang 
matang, memberlakukan peraturan untuk diam di rumah dan tidak 
diperbolehkan untuk mengadakan peringatan hari besar keislaman selama 
masa pandemi. Hal yang mashlahat dalam konteks ini adalah kebersamaan 
umat islam, yaitu sholat berjamaah dan pengajian yang memunculkan 
kerumunan di suatu tempat. Misalnya sholat di masjid pada hari jumat, itu 
akan berdempetan, dan menyebabkan penularan pandemi atau virus. 
Kemudian pengajian yang biasanya diadakan dalam ruangan yang banyak 
manusianya, itu juga dilarang, karena juga memudahkan virus menular 
sehingga pengajian atau peringatan hari besar islam diadakan secara daring 
(Amrullah, 2020). 

Masyarakat penganut beragama dalam menjalankan ibadahnya 
diharapkan lebih moderat. Pada saat kondisi setelah pandemic covid 19 
dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan tidak bisa Kembali seperti keadaan 
semula. Seperti misalnya kegiatan beragama yang mengundang kerumunan 
yang dapat mengakibatkan penularan virus corona. Setelah pandemi covid 
19 kegiatan beragama harus dilakukan dengan anjuran pemerintah, sesuai 
protocol Kesehatan tanpa mengurangi tujuan kita beribadah. Artikel ini 
menjelaskan dengan melihat dengan bukti-bukti keadaan yang Nampak 
disekitar kita. Pengambilan referensi dalam artikel ini di dapat dari jurnal 
yang berkualitas serta buku-buku yang relevan, sehingga dapat 
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menggambarkan kondisi umat beragama dalam melaksanakan ibadahnya 
pasca pandemik covid 19. 

 
B. Pembahasan  

Wabah Covid-19  

Pada akhir bulan Desember 2019 asal mula virus korona berasal yang 
menyebabkan serangkaian penyakit pernafasan yang terjadi di Wuhan Cina, 
covid 19 merupakan penyakit menular yang mengakibatkan gangguan 

pernapasan akut, penyakit ini memiliki gejala mirif dengan flu seperti 
demam, hilangnya fungsi indra penciuman, batuk kering maupun berdahak, 
dengan tingkat penyebaran yang sangat cepat sehingga menjadi masalah 
global yang harus dihadapi. Berbagai cara dan upaya pemerintah 
menanggulangi wabah covid 19 dengan segala pencegahan dan pengobatan 
serta lockdown, social distancing sampai dengan pemberlakuan pembatasan 
kegiatan masyarakat (PPKM) dengan berbagai level tingkatan (Supriatna, 
2020). 

Peran Pemerintah dalam konteks kebijakan social distancing untuk 
diterapkan pada kehidupan bermasyarakat sebagai penentu sekaligus 
pengatur kegiatan aktivitas menggunakan batas-batas  tertentu sehingga 
dalam melaksanakan aktivitasnya untuk dalam mencari mata 
pencahariannya, dalam konteks kebijakan lockdown bertindak sebagai 
pengontrol dan penjamin kelangsungan hidup penduduk karena hilangnya 
akses penduduk terhadap kelangsungan kebutuhan hidupnya (Herdiana, 
2020). Wabah virus corona yang hingga saat ini pada akhir tahun 2021 
khususnya di Indonesia masih menerapkan cara hidup baru dalam mengatur 
cara bersosialisasi kemanuasiaan dengan protokol Kesehatan yang harus 
dilaksanakan dengan ketat. Kehidupan baru yang dimaksud yaitu sering kita 
sebut dengan kata new normal merupakan konsisten pada penerapan 
protocol Kesehatan dalam kehidupan sehari-hari untuk melawan virus 
corona. New normal bisa dikatakan dengan standar baru dalam kebiasaan 

hidup bermasyarakat dalam mencegah penyebaran virus covid 19 (Kemenag 
RI.,2020).  

Masa pandemi covid 19 ini sudah berlangsung lama sehingga 
mekanisme untuk penanggulangan dan dukungan masyarakat ini sangat 
beragam, sehingga untuk umat Islam khususnya kegiatan keagamaan 
menjadi bagian penting untuk meminta pertolongan kepada tuhan yang 
maha Esa namun, pemerintah membatasi masyarakat dalam melakukan 
berkegiatan peribataannya yang menimbulkan kerumunan secara masal 
pada tempat karena memiliki resiko dalam penularan dan menimbulkan 
virus jenis baru (Billah, 2020). Pandemic covid 19 memiliki dampak yang 
sangat signifikan kepada kehidupan social masyarakat, masyarakat dalam 
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melakukan aktivitas kesehariannya setelah adanya pandemic ini banyak 
terdapat Batasan-batasan dalam bersosialisasi. Bersosialisasi disini 
maksudnya adalah melakukan kegiatan keagamaan yang menimbulkan 
kerumunan, sehingga aktivitas keagamaan selain berkurang intensitasnya 
juga harus sesuai protocol Kesehatan yang dianjurkan pemerintah.  

Manusia sebagai mahluk sosial dimana manusia tidak dapat hidup 
sendiri akan tetapi hidup bermasyarakat saling membutuhkan satu sama 
lain. Sehingga manusia untuk mencapai tujuan hidup harus membutuhkan 
bantuan satu sama lain. Pada dasarnya manusia biasa juga disebut mahliuk 
religius dimana memiliki keyakinan terhadap tuhan yang maha Esa, Religius 
dapat diartikan adaya hubungan keagamaan antara manusia dengan 
manusia dan manusia dengan tuhan (Teguh Triwiyanto, 2014). Adanya 
pandemik covid 19 tatacara kehidupan mengalami banyak perubahan dalam 
melakukan aktivitas kehidupan kesehariannya, sehingga pandemic covid 19 
mengalami perubahan sosial dimana fenomena perubahan ini sosial pada 
kehidupan merupakan suatu hal yang tidak mungkin bisa dihindari karena 
manusia adalah makluk yang mengininkan suatu perubahan untuk 
kehidupannya sendiri. Perubahan sosial disini dapat diartikan berubahnya 
kehidupan dalam bersosialisasi pada aspek kehidupan pada kondisi 
geografis atau adanya wabah penyakit yang mematikan (Ngafifi, 2014). 

 
Moderasi Beragama 

Moderasi jika diartikan secara bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia 
mengatakan cara dimana berkurangnya tindak kekerasan serta menghindari 

sikap perlakuan sesuatu yang teramat exstrim (KBBI., 2021). Dalam beragama 
terjadiya moderasi tidak berarti kita lemah. Apabila terdapat pendapat 
bahwa seorang yang mempunyai sikap yang moderat dalam melakukan 
aktifitas beragama maka disebut tidak benar-benar atau serius dalam 
melaksanakan ibadahnya. Sehingga menjadi moderat tidak bisa diartikan 
kepada kebebasan dan bebas ataupun terbuka (Tantizul., 2021). Pengetahuan 
yang harus dimiliki dalam penerapannya moderasi diantaranya: 

1. Fiqh Al-Maqosid  
Merupakan suatu ketetapan yang diatur oleh hukum bukan hanya 

sekedar tulisan atau texs. Sehingga Jika memandang ketika memandang 
sesuatu itu harus mengetahui latar belakang atau sebab misalnya dalam 
hal shalat berjamaah pada saat covid-19 Kenapa pemerintah tidak 
memperbolehkan untuk berjamaah karena akan terjadi kerumunan dan 
bisa jadi covid 19 akan menyebar lebih cepat. 
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2. Fiqh Al- Awlawiyat 
Merupakan bagaimana kemampuannya dalam memilih yang 

sangat di pentingkan sehingga dapat mendahulukan yang seharusyan 
di dahulukan. Ketika pemerintah mencanangkan PPKM tentunya 
bukan berarti hal yang menjadi suatu kewajiban itu tidak dilaksanakan 
misalnya dalam hal salat berjamaah tentunya tetap bisa dilakukan 
hanya dibatasi oleh tempat dan ruang bisa salat jamaah di rumah 
bersama keluarga atau di tempat umum atau di mushola dengan 
mematuhi protokol kesehatan seperti jarak yang dilebihkan kemudian 
sedikit berdiskusi dengan teman ketika setelah salat jamaah misalnya 
tidak berkerumun dan lain sebagainya. 

3. Fiqh Al-Miwajanat 
Dapat membandingkan dalam memilih kebaikan yang lebih baik. 

Sehingga dapat mengetahui mana kemaslahatan atau mudharatnya. 
Pada saat pemerintah mencanangkan PPKM untuk shalat berjamaah 
tentunya hal yang penting dilaksanakan yang menjadi suatu kewajiban 
adalah salat lima waktu dengan berjamaah tapi ketika salat berjamaah 
dengan mengikuti protokol kesehatan yang dikira masih dapat dapat 
lebih menularkan copied maksudnya lebih banyak mudhorotnya karena 
keraguan kemudian karena kehati-hatian atau karena was-was lebih 
baik berarti kita ambil kemaslahatan yaitu tetap salat lima waktu tapi 
tidak berjamaah atau berjamaah di masjid atau bisa salat lima waktu 
tetap berjamaah bersama dengan keluarga. 

4. Fiqh Al-Malat 
Pada dasarnya dalam hal ini bagaimana individu menetukan 

pilihannya dari sudut pandang contohnya pada saat bahwa salat 
berjamaah di Masjid maupun salat berjamaah dirumah adalah sama-
sama salat lima waktu yang isinya beribadah (Suprima et al., 2021). 

Moderasi beragama di paparkan dengan sikap berkeseimbangan, tegas, 
musyawarah, toleransi reformasi dan inovatif  (Mohamad Fahri, 2020).  
moderasi bagi peradaban dan kemanusiaan adalah satu kesatuan yang utuh 
melalui sistem pengajaran yang fleksibel, terutama penanaman nilai-nilai 
karakter yang dapat menumbuhkan sikap toleran terhadap kemajemukan 
masyarakat Indonesia (Fauzi, 2018). Sehingga dalam moderasi beragama 
harus dapat mengedepankan logikanya. 

 
Moderasi Beragama Pasca Covid 19 

Moderasi beragama dapat ditanamkan dengan melakukan perbuatan 
baik terhadap orang disekitar kita, terumata keluarga. Begitu juga dengan 
yang dilakukan oleh tenaga pendidikan dimana seorang guru akan menjadis 
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ebuah role model terhadap siswa-siswanya. Dalam menyikapi hal ini, 

moderasi beragama menjadi pedoman dalam membangun hubungan yang 
harmonis antar individu yaitu antara guru dengan siswa. Seorang guru 
seyogyanya menjalin hubungan yang baik yang didasari dengan rasa kasih 
sayang dan saling memberikan kebaikan (AR, 2020). Melalui praktik 
memberikan kebaikan pada setiap manusia yang ditemui, maka ini juga salah 
satu akar untuk menerapkan moderasi beragama dalam sebuah lingkungan, 
baik sekolah maupun keluarga. Kita perlu memahami bahwasanya moderasi 
beragama merupakan produk baru yang berupa istilah. Sedangkan pada 
hakikatnya, moderasi beragama ini sudah tertanam sejak lama di dalam 
perilaku umat Islam. 

Moderasi beragama tidak hanya dimaknai dengan baik oleh umat 
Islam. Akan tetapi juga dimaknai dengan baik oleh umat dari agama lain, 
seperti umat beragama lainnya. Mereka meyakini bahwa dengan memakai 
konsep moderasi beragama pada kehidupan di dunia, maka akan 
menjadikan kehidupan menjadi damai dan harmonis. Kehidupan dengan 
dua karakter inilah yang akan menjadikan jiwa-jiwa suci muncul sedikit 
demi sedikit (Santiawan & Warta, 2021). Semua agama apabila ditarik sebuah 
kesimpulan pasti akan mengajarkan umatnya untuk melakukan hal-hal yang 
baik dalam kehidupan. Sedangkan melalui moderasi ini, indikator-indikator 
yang terdapat di dalamnya melingkupi pada perbuatan baik dan selalu 
mengutamakan keamanan dan menghindari adanya konflik dalam suatu 
hubungan masyarakat.  

Praktik ini sejalan dengan yang dilakukan oleh perguruan tinggi Islam 
di Indonesia bagian timur. Pada wilayah ini terdapat dua kelompok besar 
umat beragama, yaitu Islam dengan Kristen. Perguruan tinggi tersebut 
memfokuskan pada penciptaan kehidupan yang layak yang mengusung 
konsep hidup harmonis dan menghindar dari prasangka saling mencurigai 
antar sesama (Mahyuddin032, 2020). Mencurigai antar sesama merupakan 
akar dari terjadinya konflik. Hal ini dapat dibayangkan dengan jelas jika kita 
analogikan dengan kehidupan kita dengan lingkungan sekitar. Jika setiap 
warga memiliki kecurigaan terhadap warga lain, maka akan menimbulkan 
prasangka yang tidak baik yang akan berujung pada munculnya justifikasi 
terhadap beberapa pihak. Begitu juga jika terdapat warga baru, keinginan 
untuk mempertahankan hak yang berujung pada saling klaim terhadap hal 
material dan non material menjadkan sumbu utama dalam mencapai sebuah 
konfilk. 

Pemerintah dalam hal ini yaitu kementerian Agama telah mengatakan 
dalam menjalankan beragama sudut pandang moderasi dengan tidak 
berlebih – lebihan terhadap persoalan keagamaan. Sehingga Sikap berlebih – 
lebihan disini dengan bagaimana seseorang memandang sesuatu persoalan 
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dengan tidak bersikap ekstrim atau dengan kata lain mencari jalan tengah 
terhadap suatu persoalan yang menyatukan keberagamaan dalam kehidupan 
bermasyarakat dan bernegara (Huda, 2021). Dalam Islam kita wajib menjaga 
Kesehatan kita dari ancaman bahaya baik dari luar maupun dari dalam. 
Moderasi beragama pasca covid 19 umat islam di Indonesia perlu 
memandang Kembali (me-review) pandangan atau aturan keagamaan. 
Karena dalam hukum islam memiliki fleksibilitas yang penjadi pandangan 
yang harus kita amalkan sehingga untuk menindaklanjuti hal di atas adalah 
menjadi kewajiban dalam menjaga diri atau jiwa kita dari segala ancaman 
bahaya. Pada pandemi ini yang lebih utama adalah menjaga jiwa atau 
Kesehatan. Seperti halnya dengan kegiatan keagamaan contohnya pada saat 
pandemik kita dihimbau untuk melaksanakan sholat berjamaah dirumah, 
setelah pandemic pemerintah memperbolehkan sholat berjamaah di masjid 
dengan aturan sesuai protocol Kesehatan yaitu dengan menjaga jarak. Begitu 
juga pada kegiatan keagamaan di masyarakat seperti yasinan rutin boleh 
dilaksanakan dengan menggunakan protokol kesehatan yang ketat. 

 
C. Kesimpulan 

Masa pandemi covid 19 ini sudah berlangsung lama sehingga 
mekanisme untuk penanggulangan dan dukungan masyarakat ini sangat 
beragam, sehingga untuk umat Islam khususnya kegiatan keagamaan 
menjadi bagian penting untuk meminta pertolongan kepada tuhan yang 
maha Esa namun, pemerintah membatasi masyarakat dalam melakukan 
berkegiatan peribataannya yang menimbulkan kerumunan secara masal 

pada tempat karena memiliki resiko dalam penularan dan menimbulkan 
virus jenis baru. Adanya pandemi covid 19 tatacara kehidupan mengalami 
banyak perubahan dalam melakukan aktivitas kehidupan kesehariannya, 
sehingga pandemic covid 19 mengalami perubahan sosial dimana fenomena 
perubahan ini sosial pada kehidupan merupakan suatu hal yang tidak 
mungkin bisa dihindari karena manusia adalah makluk yang mengininkan 
suatu perubahan untuk kehidupannya sendiri. Perubahan sosial disini dapat 
diartikan berubahnya kehidupan dalam bersosialisasi pada aspek kehidupan 
pada kondisi geografis atau adanya wabah penyakit yang mematikan. Dalam 
Islam kita wajib menjaga Kesehatan kita dari ancaman bahaya baik dari luar 
maupun dari dalam. Moderasi beragama pasca covid 19 umat islam di 
Indonesia perlu memandang Kembali (me-review) pandangan atau aturan 
keagamaan. Karena dalam hukum Islam memiliki fleksibilitas yang penjadi 
pandangan yang harus kita amalkan sehingga untuk menindaklanjuti hal 
tersebut adalah menjadi kewajiban dalam menjaga diri atau jiwa kita dari 
segala ancaman bahaya. 
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